ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “analisis laporan keuangan untuk mengukur Kinerja

keuangan pada perusahaan industri barang konsumsi sub sektor farmasi di bursa efek
Indonesia”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur kinerja keuangan pada
perusahaan sektor industri barang konsumsi sub sektor farmasi yang terdaftar bursa efek
Indonesia dengan menggunakan metode pendekatan yaitu dengan pendekatan deskriptif
kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang didapat dari website bursa
efek Indonesia yaitu berupa laporan keuangan perusahaan sub sektor farmasi dari tahun 2020
sampai dengan tahun 2022, analisis rasio yang dipakai adalah analisis rasio likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas. Hasil dari penelitian ini menunjukan perhitungan pada
perusahaan PT. Phapros Thk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 1,19 kali
dengan kriteria tidak baik.
Untuk perusahaan PT. Darya Varia laboratorio Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-
rata sebesar 2,70 kali dengan kriteria baik.Untuk perusahaan PT. Tempo Scan Tbk tahun
2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 2,91 kali dengan kriteria baik.Untuk
perusahaan PT. Merck Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 2,88 kali
dengan kriteria baik.Untuk perusahaan PT. indofarma Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan
hasil rata-rata sebesar 1,00 kali dengan kriteria tidak baik.Untuk perusahaan PT.industri
jamu dan farmasi sido Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 3,95 kali
dengan kriteria baik.Untuk perusahaan PT.Soho Global Health Tbk tahun 2020-2022
mendapatkan hasil rata-rata sebesar 1,98 kali dengan kriteria baik.Untuk perusahaan
PT.Pyridam Farma Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 2,00 kali
dengan kriteria baik.Untuk perusahaan PT.Kalbe Farma Thk tahun 2020-2022 mendapatkan
hasil rata-rata sebesar 4,11 kali dengan kriteria baik.Untuk perusahaan PT.Organon Fharma
indonesia Tbhk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata sebesar 2,77 kali dengan
kriteria baik.Untuk perusahaan PT.Kimia Farma Tbk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil
rata-rata sebesar 1,00 kali dengan Kriteria baik.

Rasio solvabilitas menunjukan bahwa daya keuangan PT. Phapros Tbk rata-rata
sebesar 59% dengan kriteria tidak baik. Pada perusahaan PT. Darya Vario Laboratorio Tbk
rata-rata sebesar 32% dengan kriteria baik sekali. Pada perusahaan PT. Tempo Scan Tbk rata-
rata sebesar 31% dengan kriteria baik sekali. Pada perusahaan PT. Merck Tbk rata-rata
sebesar 31% dengan kriteria baik sekali. Pada perusahaan PT. Indofarma Tbk rata-rata
sebesar 81% dengan kriteria tidak baik. Pada perusahaan PT. Indusrri Jamu Dan Farmasi
Sido Tbk rata-rata sebesar 15% dengan kriteria baik sekali. Pada perusahaan PT. Soho Global
Health Tbk rata-rata sebesar 46% dengan kriteria kurang baik. Pada perusahaan PT. Pyridam
Farma Thk rata-rata sebesar 60% dengan kriteria tidak baik. Pada perusahaan PT.kalbe Farma
Tbk rata-rata sebesar 18% dengan kriteria baik sekali. Pada perusahaan PT. Organon Fharma
Indonesia Tbk selama tahun 2020-2022 sebesar 32% dengan kriteria baik sekali. Pada
perusahaan PT. kimia farma Tbk rata-rata sebesar 58% dengan kriteria kurang baik.

Perhitungan menggunakan Net Profit Margin pada perusahaan PT. Phapros Tbk rata-
rata sebesar 3% dengan kriteria kurang baik. pada perusahaan PT. Darya Varia Laboratirio
Tbk rata-rata sebesar 8% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT.Tempo Scan Thk rata-
rata sebesar 8% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Merck Thk rata-rata sebesar 13%



dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Indofarma Tbk rata-rata sebesar -1% dengan
kriteria tidak baik. Pada perusahaan PT. Industri Jamu Dan Farmasi Sido Tbk rata-rata
sebesar 29% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Soho global Health Tbhk rata-rata
sebesar 5% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Pyridam farma Tbk rata-rata sebesar
15% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Kalbe Farma Thk rata-rata sebesar 12%
dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Organon Fharma Indonesia Tbk rata-rata sebesar
7% dengan kriteria baik. Pada perusahaan PT. Kimia Farma Tbk rata-rata sebesar 1% dengan
kriteria tidak baik. Prsentase tertinggi diperoleh PT. Industri jamu dan farmasi sido Tbk,
sebesar 29% yang berarti perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,29 dari setiap Rp
1.00. Dan kemudian nilai net profit margin terendah didapatkan oleh PT Indofarma tbk
dengan presentase -1%, artinya perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp -0,01 dari
setiap Rp1.00, jumlah penjualan. Berdasarkan hasil perhitungan return on asset sub sektor
farmasi pada tahun 2020-2022 didapatkan hasil perhitungan rata-rata sebesar 4% dengan
kriteria tidak baik. Hasil perhitunngan return on asset pada PT. Darya Varia Laboratorio Thk
untuk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata 7% dengan kriteria baik. Hasil
perhitunngan return on asset pada PT. Tempo Scan Tbk untuk tahun 2020-2022
mendapatkan hasil rata-rata 9% dengan kriteria baik. Hasil perhitunngan return on asset
pada PT. Merck Tbk untuk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata 13% dengan kriteria
baik. Hasil perhitunngan return on asset pada PT.Indofarma Tbk untuk tahun 2020-2022
mendapatkan hasil rata-rata -9% dengan kriteria tidak baik baik. Hasil perhitunngan return
on asset pada PT.Industri Jamu Dan Farmasi Sido Thk untuk tahun 2020-2022 mendapatkan
hasil rata-rata 27% dengan kriteria baik. Hasil perhitunngan return on asset pada PT.Soho
Global Health Tbk untuk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata 9% dengan kriteria
baik. Hasil perhitunngan return on asset pada PT.Pyridam Farma Thk untuk tahun 2020-
2022 mendapatkan hasil rata-rata 11% dengan kriteria baik.Hasil perhitunngan return on
asset pada PT.Kalbe Farma Tbk untuk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata 13%
dengan kriteria baik, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Kalbe Farma Tbk
dapat dikatakan baik. Hasil perhitunngan return on asset pada PT.Organon Fharma
Indonesia Tbk untuk tahun 2020-2022 mendapatkan hasil rata-rata 12% dengan kriteria baik.
Hasil perhitunngan return on asset pada PT.Kimia Farma Tbk untuk tahun 2020-2022
mendapatkan hasil rata-rata -1% dengan kriteria tidak baik. Hasil perhitungan diatas,
menunjukan untuk rata-rata persentase Return on asset hasil yang didapatkan oleh PT
Industri jamu dan farmasi sido Thk, mendapatkan persentase tertinggi sebesar 27% yang
berarti perusahaan memperoleh laba bersih sebesar Rp 0,27 dari setiap Rp 1.00 dari jumlah
total asset yang digunakan dan sebaliknya nilai return on asset terendah didapatkan oleh PT
Indofarma tbk dengan presentase -9%, artinya perusahaan memperoleh laba bersih sebesar
Rp -0,09 dari setiap Rp1.00, jumlah total asset yang dipakai.
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